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Abstract

Sustainability reports play an important role in introducing Environmental, Social, and
Governance (ESG) principles into corporate governance by providing transparent information on
sustainability performance covering environmental, social, and ethical governance aspects. This
study uses a qualitative approach with literature studies, official reports, and company
documentation as the main data sources, without using field or quantitative methods. The results
show that sustainability reports can enhance a company's reputation, strengthen internal
accountability, and build stakeholder trust, while also serving as a strategic tool in ESG-based
decision-making. The data presented in the report enables the evaluation of long-term impacts, the
identification of areas for improvement, and the strengthening of a sustainable corporate culture.
In addition, sustainability reports encourage industry recognition and awards, which enhance a
company's credibility in the public eye. With consistent and systematic publication, sustainability
reports become an effective instrument for integrating ESG principles into corporate management
strategies, ensuring long-term sustainability, and building effective communication with all
stakeholders.
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Akbstrak

Sustainability report berperan penting dalam memperkenalkan prinsip Environmental, Social, and
Governance (ESG) pada tata kelola perusahaan dengan menyediakan informasi yang transparan
mengenai kinerja keberlanjutan yang mencakup aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola yang etis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur, laporan resmi, dan
dokumentasi perusahaan sebagai sumber data utama, tanpa menggunakan metode lapangan atau
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sustainability report dapat meningkatkan reputasi
perusahaan, memperkuat akuntabilitas internal, dan membangun kepercayaan stakeholder,
sekaligus menjadi alat strategis dalam pengambilan keputusan berbasis ESG. Data yang disajikan
dalam laporan memungkinkan evaluasi dampak jangka panjang, identifikasi area perbaikan, dan
penguatan budaya perusahaan berkelanjutan. Selain itu, laporan keberlanjutan mendorong
pengakuan dan penghargaan industri, yang meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata publik.
Dengan publikasi yang konsisten dan sistematis, sustainability report menjadi instrumen efektif
untuk mengintegrasikan prinsip ESG ke dalam strategi manajemen perusahaan, memastikan
keberlanjutan jangka panjang, dan membangun komunikasi yang efektif dengan seluruh
stakeholder.

Kata Kunci: Sustainability Report, ESG, Tata Kelola Perusahaan, Keberlanjutan, Transparansi.
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PENDAHULUAN

Laporan keberlanjutan atau sustainability report kini menjadi instrumen strategis bagi perusahaan
dalam menyampaikan komitmen mereka terhadap praktik Environmental, Social, and Governance
(ESG), yang secara signifikan mempengaruhi persepsi pemangku kepentingan dan reputasi perusahaan
di pasar modern (Setyaningrum & Hasanah, 2025). Penerapan prinsip ESG tidak hanya menuntut
transparansi dalam pelaporan keuangan, tetapi juga menekankan tanggung jawab sosial dan lingkungan
perusahaan sebagai bagian dari tata kelola yang baik (Elza, 2025). Dalam konteks Indonesia, adopsi
ESG masih menghadapi berbagai tantangan terkait kualitas laporan keberlanjutan yang disusun,
termasuk risiko praktik greenwashing yang dapat menurunkan kepercayaan investor dan publik (Sawitri
& Ardhiani, 2023). Sustainability report hadir sebagai jembatan komunikasi strategis yang
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memungkinkan perusahaan untuk menjelaskan kontribusi mereka terhadap pembangunan berkelanjutan
sekaligus memperkuat tata kelola korporasi secara menyeluruh (Fani et al., 2025).

Peran corporate governance dalam mendukung pelaporan ESG menjadi semakin penting karena
struktur tata kelola yang kuat dapat memastikan integritas, akurasi, dan relevansi informasi yang
disampaikan melalui laporan keberlanjutan (Gunawan et al., 2025). Dengan memadukan praktik good
corporate governance dan disclosure ESG, perusahaan tidak hanya memenuhi regulasi, tetapi juga
memperkuat kepercayaan stakeholder serta reputasi perusahaan di mata publik dan investor
(Yudiansyah & Burhany, 2025). Sustainability report yang berkualitas dapat menjadi alat evaluasi bagi
manajemen untuk mengidentifikasi risiko dan peluang dalam operasional, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan strategis (Haludin et al., 2024).
Perusahaan yang konsisten menyusun dan menyebarluaskan laporan keberlanjutan diyakini memiliki
keunggulan kompetitif dalam membangun nilai jangka panjang serta citra perusahaan yang
berkelanjutan (Zulkarnain, 2022).

Tekanan dari pemangku kepentingan atau stakeholder menjadi salah satu faktor utama yang
mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas sustainability report, di mana investor, konsumen,
dan regulator menuntut keterbukaan informasi mengenai praktik ESG perusahaan (Sawitri & Ardhiani,
2023). Kualitas laporan keberlanjutan yang tinggi mencerminkan komitmen perusahaan terhadap
transparansi dan akuntabilitas, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan investor serta
menciptakan loyalitas konsumen yang lebih kuat (Chelsya, 2025). Selain itu, laporan keberlanjutan
yang memadai dapat membantu perusahaan dalam menghadapi risiko hukum dan reputasi yang muncul
akibat pelanggaran sosial maupun lingkungan, sehingga menjadi bagian penting dari strategi
manajemen risiko (Yudiansyah & Burhany, 2025). Peran sustainability report tidak hanya sebagai alat
komunikasi eksternal, tetapi juga instrumen manajerial untuk memastikan keselarasan antara strategi
bisnis dan prinsip ESG (Fani et al., 2025).

Perkembangan regulasi dan standar internasional terkait ESG semakin mendorong perusahaan di
Indonesia untuk memperkuat praktik pelaporan keberlanjutan, termasuk adopsi standar Global
Reporting Initiative (GRI) dan International Integrated Reporting Council (IIRC) yang memberikan
pedoman komprehensif bagi penyusunan laporan (Elza, 2025). Pelaporan yang sesuai standar ini
memungkinkan pemangku kepentingan untuk membandingkan kinerja ESG antarperusahaan secara
objektif, sekaligus memberikan indikator kinerja non-finansial yang relevan dalam pengambilan
keputusan investasi (Setyaningrum & Hasanah, 2025). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
perusahaan dengan laporan keberlanjutan yang transparan cenderung memiliki reputasi yang lebih baik,
akses modal yang lebih mudah, dan loyalitas stakeholder yang meningkat, sehingga memperkuat daya
saing jangka panjang (Gunawan et al., 2025). Sustainability report berfungsi sebagai media penting
untuk memperkenalkan prinsip ESG secara sistematis sekaligus meningkatkan kualitas tata kelola
perusahaan (Haludin et al., 2024).

Integrasi prinsip ESG melalui sustainability report memungkinkan perusahaan untuk
menyelaraskan strategi bisnis dengan tujuan pembangunan berkelanjutan yang lebih luas, termasuk
pengelolaan lingkungan, tanggung jawab sosial, dan praktik tata kelola yang etis (Fani et al., 2025).
Perusahaan yang berhasil memanfaatkan laporan keberlanjutan sebagai instrumen strategis dapat
mengidentifikasi dan mengelola risiko ESG dengan lebih efektif, sehingga mendukung keputusan bisnis
yang lebih berkelanjutan dan berorientasi jangka panjang (Zulkarnain, 2022). Di Indonesia, tingkat
kesadaran perusahaan terhadap pentingnya ESG masih bervariasi, sehingga penelitian tentang
efektivitas sustainability report dalam memperkenalkan prinsip ESG menjadi relevan dan strategis
untuk memperkuat tata kelola korporasi (Sawitri & Ardhiani, 2023). Hal ini menunjukkan perlunya
pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara pelaporan ESG, corporate governance, dan
kinerja perusahaan agar strategi keberlanjutan dapat terimplementasi dengan optimal (Chelsya, 2025).

Sustainability report juga berperan sebagai alat moderasi yang dapat meningkatkan kualitas audit
dan kinerja perusahaan, di mana auditor memiliki peran untuk memastikan integritas data yang
disajikan agar dapat dipertanggungjawabkan secara profesional (Setyaningrum & Hasanah, 2025).
Keterkaitan antara laporan keberlanjutan dan audit quality penting untuk memitigasi risiko manipulasi
informasi dan greenwashing yang dapat merusak reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan
(Gunawan et al., 2025). Lebih lanjut, laporan keberlanjutan yang terstruktur dan sistematis
memungkinkan perusahaan untuk mengkomunikasikan pencapaian sosial, lingkungan, dan tata kelola
secara efektif, sehingga stakeholder mendapatkan informasi yang lengkap dan transparan (Chelsya,
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2025). Sustainability report menjadi instrumen kunci untuk memperkuat akuntabilitas perusahaan
sekaligus memperkenalkan prinsip ESG secara menyeluruh di dalam tata kelola perusahaan (Elza,
2025).

Pemahaman stakeholder terhadap prinsip ESG dapat meningkat melalui penyampaian informasi
yang konsisten dan terukur dalam laporan keberlanjutan, di mana hal ini memudahkan perusahaan untuk
membangun kepercayaan serta memperkuat hubungan jangka panjang dengan investor, konsumen, dan
masyarakat (Yudiansyah & Burhany, 2025). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perusahaan yang
aktif mengadopsi praktik ESG melalui sustainability report memiliki peluang lebih besar untuk
memperoleh pengakuan publik dan penghargaan yang dapat meningkatkan citra perusahaan di tingkat
nasional maupun internasional (Haludin et al., 2024). Laporan keberlanjutan menjadi sarana bagi
perusahaan untuk menunjukkan komitmen mereka terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan
secara konkrit, bukan sekadar deklaratif, sehingga mendukung pembangunan berkelanjutan secara
nyata (Zulkarnain, 2022). Dengan demikian, peran sustainability report tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai fondasi implementasi prinsip ESG dalam tata kelola perusahaan yang
profesional (Fani et al., 2025).

Efektivitas sustainability report dalam memperkenalkan prinsip ESG sangat bergantung pada
kualitas informasi, keterbukaan, dan relevansi konten yang disajikan kepada pemangku kepentingan, di
mana laporan yang lengkap dan transparan dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan sekaligus
meminimalkan risiko reputasi (Setyaningrum & Hasanah, 2025). Peningkatan kualitas sustainability
report menuntut integrasi antara strategi corporate governance, praktik ESG, dan peran auditor
independen untuk memastikan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (Chelsya, 2025).
Studi mengenai kontribusi sustainability report dalam memperkuat tata kelola perusahaan dan
memperkenalkan prinsip ESG menjadi penting sebagai acuan bagi perusahaan di Indonesia untuk
merumuskan strategi keberlanjutan yang efektif (Sawitri & Ardhiani, 2023). Keseluruhan latar belakang
ini menegaskan bahwa sustainability report merupakan instrumen vital dalam membangun budaya
perusahaan yang berkelanjutan, transparan, dan bertanggung jawab, sehingga mendukung
keberlangsungan perusahaan secara jangka panjang (Elza, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
menganalisis peran sustainability report dalam memperkenalkan prinsip ESG pada tata kelola
perusahaan, di mana sumber data diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, artikel akademik, serta laporan
perusahaan yang relevan dengan praktik ESG dan pelaporan keberlanjutan, sehingga memberikan
pemahaman mendalam mengenai implementasi prinsip-prinsip tersebut dalam konteks corporate
governance; analisis dilakukan secara deskriptif dan komparatif dengan mengidentifikasi konsep,
praktik, dan temuan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kualitas sustainability report, pengaruh
corporate governance, serta kontribusi laporan keberlanjutan terhadap reputasi dan transparansi
perusahaan, sehingga menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai efektivitas sustainability
report sebagai instrumen strategis untuk memperkenalkan ESG; proses pengolahan data mencakup
klasifikasi informasi, sintesis temuan, serta penafsiran kritis terhadap literatur yang ada, dengan fokus
pada integrasi praktik ESG dalam tata kelola perusahaan, transparansi laporan, dan dampaknya terhadap
stakeholder.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fungsi Sustainability Report sebagai Instrumen Komunikasi ESG

Sustainability report berfungsi sebagai media strategis perusahaan untuk menyampaikan praktik
Environmental, Social, and Governance (ESG) secara transparan kepada pemangku kepentingan,
sehingga mempermudah penilaian atas kinerja non-finansial dan reputasi perusahaan di pasar modern
(Setyaningrum & Hasanah, 2025). Laporan ini tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga menjadi
sarana untuk menegaskan komitmen perusahaan terhadap prinsip ESG yang terintegrasi dalam
kebijakan dan operasional perusahaan (Elza, 2025). Dengan kualitas laporan yang baik, perusahaan
dapat meningkatkan kepercayaan investor, konsumen, dan regulator karena informasi yang lengkap dan
akurat memungkinkan evaluasi yang lebih objektif (Sawitri & Ardhiani, 2023). Sustainability report
merupakan alat komunikasi yang esensial untuk membangun transparansi, akuntabilitas, dan tata kelola
perusahaan yang berkelanjutan (Fani et al., 2025).
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Penyusunan sustainability report menuntut keterpaduan pengungkapan lingkungan, sosial, dan
tata kelola, di mana setiap aspek ESG harus dijelaskan dengan indikator yang relevan agar kinerja
perusahaan terlihat nyata dan terukur (Gunawan et al., 2025). Laporan ini juga menjadi tolok ukur bagi
perusahaan untuk menilai efektivitas implementasi ESG dan mengidentifikasi area yang perlu
perbaikan strategis (Yudiansyah & Burhany, 2025). Perusahaan BUMN dan publik di Indonesia
menunjukkan tren peningkatan kualitas pengungkapan ESG dari tahun ke tahun, di mana tingkat
pengungkapan rata-rata mencapai 75% hingga 80%, mencerminkan keseriusan perusahaan dalam
menjalankan prinsip keberlanjutan (Husna et al., 2023). Tabel 1 berikut menunjukkan tingkat
pengungkapan ESG beberapa perusahaan publik terkemuka di Indonesia sebagai contoh konkret:

Tabel 1. Tingkat Pengungkapan ESG Perusahaan Publik di Indonesia (2019-2023)

Perusahaan Environmental (%) Social (%) Governance (%) Total ESG (%)
PT Unilever Indonesia Tbk 85 78 80 81
PT Pertamina (Persero) 75 70 72 72,3
PT Bank Syariah Aladin 65 68 70 67,6
PT Astra Agro Lestari 80 75 78 77,6

Sumber: Awanda & Bayangkara (2025), Nugraha et al. (2024), Hartati et al. (2025)

Keterlibatan pemangku kepentingan dalam evaluasi laporan keberlanjutan memperkuat peran
sustainability report sebagai media komunikasi dua arah, di mana masukan dari investor, konsumen,
dan regulator dapat digunakan untuk perbaikan kinerja ESG perusahaan (Haludin et al., 2024).
Kejelasan dan keterbukaan informasi dalam laporan ini meminimalkan risiko greenwashing serta
meningkatkan akuntabilitas perusahaan, sehingga memperkuat reputasi dan kepercayaan publik
(Setyaningrum & Hasanah, 2025). Lebih jauh, perusahaan dapat menunjukkan inovasi dalam praktik
keberlanjutan, termasuk efisiensi energi, pengelolaan rantai pasok, dan program sosial yang berdampak
nyata, yang semuanya tercermin dalam laporan keberlanjutan (Siregar & Tulim, 2025). Dengan
demikian, sustainability report berperan sebagai alat strategis untuk membangun citra, reputasi, dan
keunggulan kompetitif perusahaan (Chelsya, 2025).

Pelaporan ESG yang terstruktur memungkinkan manajemen menilai efektivitas strategi
keberlanjutan dan membuat keputusan berbasis bukti yang mendukung pertumbuhan jangka panjang
perusahaan (Yusuf, 2025). Laporan keberlanjutan juga menjadi indikator kepatuhan terhadap standar
internasional, seperti GRI dan SASB, sehingga perusahaan dapat menunjukkan kualitas praktik ESG
mereka di tingkat global (Nugraha et al., 2024). Perusahaan yang konsisten menyusun laporan dengan
informasi ESG yang jelas cenderung mendapatkan pengakuan publik dan penghargaan, meningkatkan
reputasi, serta menarik minat investor strategis (Zulkarnain, 2022). Hasil ini menegaskan bahwa
sustainability report tidak sekadar kewajiban regulasi, tetapi instrumen strategis untuk komunikasi ESG
yang efektif (Haludin et al., 2024).

Keandalan laporan keberlanjutan sangat bergantung pada audit dan verifikasi data, di mana
akuntan profesional berperan memastikan laporan mencerminkan kondisi perusahaan yang
sesungguhnya dan bebas dari manipulasi (Setyaningrum & Hasanah, 2025). Audit internal dan eksternal
meningkatkan kredibilitas informasi ESG sehingga stakeholder lebih yakin terhadap kinerja perusahaan
(Chelsya, 2025). Laporan yang diverifikasi profesional juga membantu perusahaan memitigasi risiko
litigasi atau kritik publik akibat ketidaksesuaian antara klaim dalam laporan dan praktik nyata (Sawitri
& Ardhiani, 2023). Sustainability report yang berkualitas menjadi fondasi transparansi dan akuntabilitas
perusahaan dalam memperkenalkan prinsip ESG (Elza, 2025).

Selain transparansi, sustainability report memungkinkan perusahaan menonjolkan inovasi dalam
pengelolaan lingkungan dan sosial, termasuk penggunaan energi terbarukan, efisiensi operasional, dan
program sosial yang berdampak (Siregar & Tulim, 2025). Laporan ini juga menjadi alat evaluasi bagi
dewan direksi untuk menilai efektivitas strategi ESG dan menentukan prioritas investasi berkelanjutan
(Fani et al., 2025). Perusahaan dengan laporan keberlanjutan berkualitas tinggi cenderung memperoleh
peringkat ESG yang lebih baik, sehingga meningkatkan nilai pasar dan reputasi global mereka
(Yudiansyah & Burhany, 2025). Sustainability report berfungsi tidak hanya sebagai media komunikasi
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tetapi juga mekanisme penguatan tata kelola melalui penerapan prinsip ESG (Setyaningrum & Hasanah,
2025).

Keberadaan sustainability report mendukung pembentukan budaya perusahaan yang
berkelanjutan, di mana praktik ESG diintegrasikan ke setiap pengambilan keputusan strategis (Haludin
et al., 2024). Laporan ini menjadi referensi bagi stakeholder untuk memahami kontribusi perusahaan
terhadap pembangunan berkelanjutan dan memastikan tanggung jawab perusahaan atas dampak
operasionalnya (Fani et al.,, 2025). Dengan keberadaan laporan yang transparan dan sistematis,
perusahaan dapat memenuhi standar internasional, memperkuat reputasi, dan membangun daya saing
di pasar global (Zarkasih et al., 2024). Pendekatan ini memastikan implementasi ESG tidak sekadar
formalitas, tetapi benar-benar terintegrasi dalam tata kelola dan praktik bisnis sehari-hari (Elza, 2025).

Sustainability report juga berperan dalam memperkuat komunikasi internal, di mana seluruh unit
bisnis memahami prioritas ESG dan strategi implementasinya (Haludin et al., 2024). Informasi yang
jelas memudahkan stakeholder dalam memantau dan mengevaluasi kinerja perusahaan secara objektif,
sehingga kepercayaan dan loyalitas mereka meningkat (Chelsya, 2025). Laporan keberlanjutan menjadi
alat ukur konkret bagi manajemen untuk menilai dampak strategi ESG terhadap kinerja jangka panjang
perusahaan (Gunawan et al., 2025). Sustainability report merupakan instrumen kunci dalam
memperkenalkan prinsip ESG dan memperkuat tata kelola perusahaan secara menyeluruh
(Setyaningrum & Hasanah, 2025).

Sustainability report juga mendorong perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko
ESG secara proaktif, termasuk risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola yang dapat mempengaruhi
kinerja jangka panjang dan nilai perusahaan (Yusuf, 2025). Dengan laporan yang terstruktur dan
informatif, manajemen dapat melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas kebijakan ESG serta
menyesuaikan strategi untuk meningkatkan dampak positif terhadap stakeholder dan masyarakat luas
(Fani et al., 2025). Hal ini memungkinkan perusahaan tidak hanya menekankan kepatuhan regulasi,
tetapi juga menunjukkan kepemimpinan dalam praktik bisnis berkelanjutan yang dapat dijadikan
benchmark bagi industri lain (Sawitri & Ardhiani, 2023). Keunggulan ini pada akhirnya memperkuat
posisi perusahaan dalam persaingan global sekaligus membangun kepercayaan publik yang lebih kuat
terhadap komitmen keberlanjutan yang dijalankan (Chelsya, 2025).

Laporan keberlanjutan menjadi media edukasi bagi stakeholder internal maupun eksternal,
karena memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang kontribusi perusahaan terhadap tujuan
pembangunan berkelanjutan dan integrasi ESG ke dalam proses bisnis sehari-hari (Elza, 2025).
Penyampaian informasi yang sistematis dan transparan melalui sustainability report membantu
membangun budaya perusahaan yang berorientasi pada keberlanjutan, di mana seluruh lini organisasi
memahami peran masing-masing dalam mencapai target ESG (Haludin et al., 2024). Laporan ini juga
berperan dalam memfasilitasi dialog dengan investor, regulator, dan komunitas, sehingga perusahaan
dapat menyesuaikan praktiknya dengan harapan dan kebutuhan stakeholder secara lebih efektif
(Zarkasih et al., 2024). Sustainability report menjadi instrumen strategis yang menghubungkan prinsip
ESG dengan tata kelola perusahaan secara menyeluruh dan berkelanjutan (Setyaningrum & Hasanah,
2025).

Peran Sustainability Report terhadap Kinerja Corporate Governance

Sustainability report berperan signifikan dalam memperkuat praktik corporate governance,
karena menyediakan informasi ESG yang sistematis sehingga dewan direksi dan komite audit dapat
membuat keputusan strategis berbasis bukti dan meminimalkan risiko manajerial (Fani et al., 2025).
Laporan yang jelas dan transparan memudahkan evaluasi kinerja perusahaan dari aspek lingkungan,
sosial, dan tata kelola, sehingga pengawasan internal lebih efektif dan kebijakan perusahaan lebih
responsif terhadap tuntutan stakeholder (Sawitri & Ardhiani, 2023). Keberadaan laporan ESG yang
komprehensif juga meningkatkan kredibilitas manajemen di mata investor dan pemangku kepentingan
lainnya, karena mereka dapat menilai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan secara objektif
(Gunawan et al., 2025). Sustainability report menjadi salah satu pilar untuk memastikan tata kelola
perusahaan berjalan sesuai prinsip ESG yang modern dan bertanggung jawab (Setyaningrum &
Hasanah, 2025).

Peran laporan keberlanjutan terlihat dalam mendukung mekanisme pengendalian internal, di
mana dewan direksi dapat mengidentifikasi potensi risiko ESG yang belum tertangani, sehingga
perusahaan dapat mengambil langkah pencegahan sebelum risiko berdampak pada kinerja dan reputasi



Scripta Economica: Journal of Economics, Management, and Accounting
Vol 1 No 3 March 2026

(Yudiansyah & Burhany, 2025). Pengungkapan informasi yang terstruktur mendorong keterlibatan
stakeholder, terutama investor institusional, dalam menilai transparansi dan akuntabilitas perusahaan,
yang pada gilirannya memperkuat praktik corporate governance secara keseluruhan (Haludin et al.,
2024). Selain itu, kualitas laporan keberlanjutan yang tinggi berkontribusi terhadap reputasi perusahaan,
karena menunjukkan konsistensi antara kebijakan ESG dan implementasinya di lapangan (Chelsya,
2025). Studi literatur menunjukkan bahwa perusahaan dengan laporan keberlanjutan lengkap memiliki
skor tata kelola yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang hanya mengandalkan laporan
keuangan tradisional (Fani et al., 2025).

Sustainability report juga berfungsi sebagai alat evaluasi bagi pemegang saham dan regulator,
karena mereka dapat menilai sejauh mana perusahaan memenuhi standar ESG dan Good Corporate
Governance (GCQG), sehingga keputusan investasi atau regulasi dapat dibuat berdasarkan informasi
yang terpercaya (Sawitri & Ardhiani, 2023). Laporan ini memperlihatkan integrasi kebijakan ESG ke
dalam struktur organisasi, peran komite audit, dan pengawasan dewan direksi, sechingga mempermudah
identifikasi kekuatan dan kelemahan tata kelola perusahaan (Zarkasih et al., 2024). Perusahaan yang
mempublikasikan laporan ESG berkualitas tinggi menunjukkan keterbukaan terhadap masukan
stakeholder, sehingga budaya akuntabilitas dan transparansi semakin menguat (Haludin et al., 2024).
Sustainability report tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk praktik corporate
governance yang lebih modern dan berkelanjutan (Setyaningrum & Hasanah, 2025).

Keunggulan utama sustainability report terlihat pada kemampuan perusahaan untuk menilai
risiko dan peluang ESG secara sistematis, yang selanjutnya membantu dewan direksi dalam menyusun
strategi mitigasi risiko dan peningkatan kinerja jangka panjang (Yusuf, 2025). Laporan ini menjadi
instrumen untuk mengukur efektivitas mekanisme tata kelola, seperti kepatuhan pada kode etik, peran
komite independen, dan transparansi laporan keuangan, sehingga meminimalkan potensi konflik
kepentingan (Chelsya, 2025). Perusahaan dengan tata kelola yang baik dan laporan keberlanjutan yang
akurat cenderung memperoleh skor ESG tinggi, meningkatkan kepercayaan investor, dan
mempermudah akses ke modal (Fani et al., 2025). Tabel 2 berikut menunjukkan hubungan tingkat
pengungkapan ESG dengan skor tata kelola pada beberapa perusahaan publik di Indonesia:

Tabel 2. Pengungkapan ESG dan Skor Corporate Governance Perusahaan Publik (2023)

Total ESG Skor Governance

Perusahaan (%) (GCG) Pengakuan Tata Kelola
PT Unilever Indonesia 81 88 Top Governance Award
Tbk
PT Pertamina (Persero) 72,3 80 Natlona.l G overnance
Recognition
PT Astra Agro Lestari 77,6 82 Governance Excellence Award
PT Bank Syariah Aladin 67,6 75 Governance Disclosure Award

Sumber: Awanda & Bayangkara (2025), Nugraha et al. (2024), Hartati et al. (2025)

Implementasi ESG melalui sustainability report juga meningkatkan transparansi dalam
pengambilan keputusan strategis, di mana manajemen dapat menunjukkan pertimbangan lingkungan,
sosial, dan tata kelola dalam setiap kebijakan (Elza, 2025). Laporan keberlanjutan menjadi media untuk
menunjukkan kepatuhan terhadap standar internasional, termasuk GRI dan SASB, schingga
mempermudah perusahaan memperoleh pengakuan global (Nugraha et al.,, 2024). Dengan adanya
laporan yang terstruktur, perusahaan mampu memperlihatkan konsistensi antara praktik tata kelola
dengan prinsip ESG, sehingga meningkatkan kredibilitas dan reputasi di mata investor (Zulkarnain,
2022). Pendekatan ini memungkinkan perusahaan tidak hanya fokus pada profit, tetapi juga
memperkuat nilai etis dan keberlanjutan bisnis jangka panjang (Haludin et al., 2024).

Sustainability report membantu perusahaan dalam membangun budaya corporate governance
yang berkelanjutan, karena seluruh unit bisnis memahami tanggung jawab mereka terhadap
implementasi ESG (Fani et al., 2025). Laporan ini menjadi dasar evaluasi kinerja, pemantauan risiko,
dan perencanaan strategis yang berorientasi pada kepatuhan, transparansi, dan keberlanjutan (Sawitri
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& Ardhiani, 2023). Perusahaan dengan laporan ESG yang komprehensif juga menunjukkan
kemampuan untuk mengantisipasi perubahan regulasi dan kebutuhan stakeholder, sehingga tata kelola
menjadi lebih adaptif dan responsif (Chelsya, 2025). Sustainability report tidak hanya menjadi alat
pelaporan, tetapi juga instrumen penguatan corporate governance secara berkelanjutan (Setyaningrum
& Hasanah, 2025).

Pengungkapan ESG melalui sustainability report memberikan dampak positif terhadap reputasi
dan persepsi stakeholder terhadap integritas perusahaan, karena pemangku kepentingan dapat menilai
sejauh mana perusahaan memenuhi standar tata kelola dan prinsip ESG (Yudiansyah & Burhany, 2025).
Laporan keberlanjutan yang baik juga memfasilitasi dialog antara manajemen, investor, dan regulator,
sehingga memperkuat praktik pengawasan internal dan eksternal (Haludin et al., 2024). Evaluasi
berkala atas laporan ESG memungkinkan perusahaan melakukan pembaruan strategi untuk
meningkatkan efektivitas corporate governance, termasuk pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap
kode etik (Fani et al., 2025). Sustainability report menjadi pilar utama dalam memperkenalkan prinsip
ESG sekaligus memperkuat tata kelola perusahaan (Setyaningrum & Hasanah, 2025).

Sustainability report juga berfungsi sebagai alat mitigasi risiko, di mana perusahaan dapat
mengidentifikasi isu ESG yang berpotensi menimbulkan kerugian finansial atau reputasi, sekaligus
merumuskan langkah pencegahan yang tepat (Yusuf, 2025). Laporan ini menjadi dasar untuk
mengevaluasi kebijakan internal, memperkuat struktur pengawasan, dan memastikan integritas dalam
pengambilan keputusan (Chelsya, 2025). Perusahaan dengan laporan keberlanjutan yang baik
menunjukkan komitmen nyata terhadap ESG, sehingga meningkatkan kepercayaan investor,
kredibilitas pasar, dan daya saing global (Fani et al., 2025). Sustainability report menjadi instrumen
strategis untuk memperkuat corporate governance dan memperkenalkan prinsip ESG secara
komprehensif (Setyaningrum & Hasanah, 2025).

Laporan keberlanjutan memberikan kontribusi terhadap pembangunan kapasitas organisasi
dalam memahami dan menerapkan ESG, karena manajemen dapat memetakan kekuatan, kelemahan,
peluang, dan risiko yang terkait dengan tata kelola (Elza, 2025). Hal ini mendorong perusahaan untuk
memperbaiki sistem pengendalian internal, mengoptimalkan peran komite audit, dan menegakkan
praktik tata kelola yang transparan dan akuntabel (Sawitri & Ardhiani, 2023). Dengan integrasi ESG
yang jelas dalam sustainability report, perusahaan mampu mengkomunikasikan nilai tambah dan
tanggung jawab sosialnya kepada seluruh pemangku kepentingan (Haludin et al., 2024). Pendekatan ini
memastikan corporate governance berjalan secara berkelanjutan sekaligus memperkenalkan prinsip
ESG sebagai bagian dari budaya organisasi (Fani et al., 2025).

Terakhir, sustainability report memfasilitasi perusahaan dalam menyusun strategi pengelolaan
risiko jangka panjang yang selaras dengan tujuan keberlanjutan, sehingga keputusan strategis tidak
hanya mengutamakan keuntungan finansial tetapi juga dampak sosial dan lingkungan (Yudiansyah &
Burhany, 2025). Laporan ini menjadi pedoman bagi manajemen dalam meningkatkan efisiensi,
akuntabilitas, dan transparansi tata kelola, sekaligus membangun kepercayaan stakeholder terhadap
praktik ESG perusahaan (Setyaningrum & Hasanah, 2025). Sustainability report merupakan instrumen
penting yang menghubungkan penerapan prinsip ESG dengan penguatan corporate governance secara
menyeluruh dan berkelanjutan (Chelsya, 2025).

Dampak Sustainability Report terhadap Reputasi dan Keberlanjutan Perusahaan

Sustainability report berperan penting dalam membentuk reputasi perusahaan karena
menyediakan informasi ESG yang transparan dan terstruktur, sehingga pemangku kepentingan dapat
menilai kinerja keberlanjutan perusahaan secara objektif (Fani et al., 2025). Laporan ini memungkinkan
perusahaan menegaskan komitmen terhadap prinsip ESG dalam praktik bisnis sehari-hari, yang
mencakup pengelolaan lingkungan, sosial, dan tata kelola yang etis (Setyaningrum & Hasanah, 2025).
Dengan kualitas laporan yang baik, perusahaan tidak hanya meningkatkan kepercayaan investor tetapi
juga memperkuat loyalitas konsumen dan stakeholder lainnya (Chelsya, 2025). Oleh karena itu,
sustainability report menjadi instrumen strategis untuk meningkatkan reputasi sekaligus
mengkomunikasikan pencapaian keberlanjutan perusahaan (Haludin et al., 2024).

Sustainability report memfasilitasi perusahaan dalam mengevaluasi dampak sosial dan
lingkungan dari kegiatan operasional, sehingga dapat merumuskan strategi keberlanjutan yang lebih
efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat (Elza, 2025). Laporan ini juga menjadi alat
pengukuran kinerja non-finansial, yang memungkinkan manajemen untuk menyesuaikan program
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tanggung jawab sosial dan lingkungan dengan tujuan strategis perusahaan (Gunawan et al., 2025).
Perusahaan yang secara konsisten menerbitkan laporan ESG berkualitas tinggi cenderung mendapatkan
pengakuan publik, penghargaan industri, dan peringkat keberlanjutan yang baik (Zulkarnain, 2022). Hal
ini menegaskan bahwa sustainability report bukan hanya alat dokumentasi, tetapi juga mekanisme untuk
memperkuat citra dan reputasi perusahaan (Fani et al., 2025).

Keberadaan laporan ESG juga mendukung transparansi dalam pengambilan keputusan strategis,
di mana manajemen dapat menunjukkan pertimbangan etis, sosial, dan lingkungan sebelum
menentukan kebijakan utama (Yudiansyah & Burhany, 2025). Laporan ini menjadi referensi bagi
investor, regulator, dan konsumen untuk menilai integritas perusahaan dan komitmen terhadap
pembangunan berkelanjutan (Nugraha et al., 2024). Dengan pengungkapan informasi yang akurat dan
sistematis, perusahaan mampu mengurangi risiko reputasi yang muncul akibat ketidaksesuaian antara
klaim dan praktik nyata (Setyaningrum & Hasanah, 2025). Sustainability report menjadi instrumen
komunikasi yang vital untuk menunjukkan tanggung jawab perusahaan terhadap keberlanjutan
(Haludin et al., 2024).

Laporan keberlanjutan berperan dalam memperkuat kepercayaan stakeholder terhadap
perusahaan karena menyajikan data yang jelas mengenai pencapaian target ESG, program sosial, dan
kebijakan tata kelola (Fani et al., 2025). Perusahaan yang transparan dalam menyampaikan informasi
ESG cenderung lebih dihargai oleh investor institusional dan lembaga keuangan, yang melihat kualitas
laporan sebagai indikator risiko dan keberlanjutan (Chelsya, 2025). Lebih jauh, sustainability report
memungkinkan perusahaan menonjolkan inovasi dalam praktik keberlanjutan, termasuk pengurangan
emisi karbon, efisiensi energi, dan program sosial berdampak tinggi (Siregar & Tulim, 2025). Laporan
ini menjadi alat strategis untuk membangun reputasi dan mendukung keberlanjutan jangka panjang
(Setyaningrum & Hasanah, 2025):

Tabel 3. Dampak Pengungkapan ESG terhadap Reputasi dan Keberlanjutan Perusahaan

(2023)
Perusahaan Total ESG (%) Indeks Reputasi Penghargaan Keberlanjutan
PT Unilever Indonesia Tbk 81 90 Sustainability Leadership Award
PT Pertamina (Persero) 72,3 85 Green Company Award
PT Astra Agro Lestari 77,6 88 ESG Excellence Award
PT Bank Syariah Aladin 67,6 80 ESG Disclosure Award

Sumber: Awanda & Bayangkara (2025), Nugraha et al. (2024), Hartati et al. (2025)

Perusahaan yang konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan juga meningkatkan akuntabilitas
internal, karena setiap unit bisnis dievaluasi berdasarkan pencapaian target ESG yang ditetapkan
(Sawitri & Ardhiani, 2023). Sustainability report membantu manajemen mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan, sehingga keputusan yang diambil lebih berbasis data dan mendukung efisiensi
operasional (Gunawan et al., 2025). Laporan ini juga memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan
industri, karena stakeholder menilai perusahaan yang transparan dan bertanggung jawab lebih unggul
dibandingkan yang hanya fokus pada kinerja finansial (Fani et al., 2025). Keberadaan sustainability
report secara langsung berdampak positif pada reputasi dan citra perusahaan (Haludin et al., 2024).

Keberlanjutan perusahaan tercermin dari integrasi ESG dalam strategi bisnis, di mana laporan
keberlanjutan memberikan indikator konkret pencapaian target lingkungan, sosial, dan tata kelola (Elza,
2025). Perusahaan yang mempublikasikan laporan ESG yang komprehensif cenderung lebih siap
menghadapi tuntutan regulasi dan ekspektasi masyarakat, sehingga mengurangi risiko litigasi atau
sanksi sosial (Yusuf, 2025). Data yang disajikan dalam laporan memungkinkan evaluasi dampak jangka
panjang, schingga perusahaan dapat menyesuaikan strategi untuk memastikan keberlanjutan yang
berkelanjutan (Setyaningrum & Hasanah, 2025). Sustainability report menjadi instrumen penting dalam
menghubungkan prinsip ESG dengan reputasi dan keberlanjutan perusahaan (Fani et al., 2025).

Sustainability report yang terpercaya juga mendorong pengakuan dan penghargaan dari lembaga
independen maupun pemerintah, yang menjadi bukti pencapaian perusahaan dalam praktik ESG
(Zarkasih et al., 2024). Penghargaan ini meningkatkan reputasi perusahaan di mata stakeholder
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eksternal, sekaligus memotivasi manajemen untuk terus memperkuat program keberlanjutan dan tata
kelola (Haludin et al., 2024). Perusahaan yang konsisten memperoleh pengakuan atas praktik ESG
menunjukkan bahwa prinsip keberlanjutan tidak sekadar formalitas, tetapi bagian dari strategi
manajemen yang terintegrasi (Awanda & Bayangkara, 2025). Sustainability report menjadi alat utama
untuk memperkuat citra perusahaan sekaligus memastikan keberlanjutan jangka panjang (Setyaningrum
& Hasanah, 2025).

Peran sustainability report juga terlihat pada penguatan hubungan dengan stakeholder, karena
laporan ini menyediakan informasi yang relevan dan dapat dipercaya terkait pencapaian ESG (Fani et
al., 2025). Transparansi yang ditawarkan laporan keberlanjutan mempermudah komunikasi dengan
investor, konsumen, dan komunitas lokal, sehingga dukungan dan kolaborasi meningkat (Chelsya,
2025). Perusahaan yang mampu menunjukkan dampak nyata dari program ESG cenderung
mendapatkan loyalitas jangka panjang dari stakeholder dan memperkuat posisi mereka di pasar (Elza,
2025). Laporan keberlanjutan menjadi alat strategis untuk membangun reputasi, meningkatkan
kredibilitas, dan memastikan keberlanjutan perusahaan (Setyaningrum & Hasanah, 2025).

Sustainability report juga menjadi indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan, karena menyediakan data kuantitatif dan kualitatif terkait lingkungan,
sosial, dan tata kelola (Yusuf, 2025). Laporan ini memudahkan perusahaan menilai efektivitas program
ESG, memperbaiki strategi, dan melaporkan pencapaian kepada stakeholder dengan cara yang kredibel
dan transparan (Nugraha et al., 2024). Dengan publikasi yang sistematis dan konsisten, perusahaan
dapat memperkuat reputasi dan menunjukkan kepemimpinan dalam praktik keberlanjutan di industri
masing-masing (Fani et al., 2025). Sustainability report tidak hanya menjadi dokumen formal, tetapi
juga instrumen utama untuk memperkenalkan prinsip ESG sekaligus mendukung reputasi dan
keberlanjutan perusahaan (Setyaningrum & Hasanah, 2025).

Sustainability report juga berfungsi sebagai alat penguatan budaya perusahaan yang
berkelanjutan, karena seluruh unit organisasi memahami pentingnya integrasi prinsip ESG dalam setiap
aktivitas operasional dan pengambilan keputusan (Fani et al.,, 2025). Laporan keberlanjutan
memungkinkan perusahaan untuk memantau kinerja secara berkelanjutan, mengevaluasi pencapaian
target, dan menyesuaikan strategi agar tetap relevan dengan kebutuhan stakeholder dan regulasi yang
berlaku (Elza, 2025). Dengan dokumentasi yang jelas dan sistematis, perusahaan dapat menunjukkan
konsistensi antara klaim keberlanjutan dan praktik nyata di lapangan, sehingga meningkatkan
kredibilitas dan kepercayaan publik (Setyaningrum & Hasanah, 2025). Sustainability report menjadi
instrumen strategis yang menghubungkan reputasi perusahaan dengan keberlanjutan jangka panjang
sekaligus memperkenalkan prinsip ESG secara efektif (Haludin et al., 2024).

KESIMPULAN

Sustainability report juga berfungsi sebagai alat penguatan budaya perusahaan yang
berkelanjutan, karena seluruh unit organisasi memahami pentingnya integrasi prinsip ESG dalam setiap
aktivitas operasional dan pengambilan keputusan (Fani et al., 2025). Laporan keberlanjutan
memungkinkan perusahaan untuk memantau kinerja secara berkelanjutan, mengevaluasi pencapaian
target, dan menyesuaikan strategi agar tetap relevan dengan kebutuhan stakeholder dan regulasi yang
berlaku (Elza, 2025). Dengan dokumentasi yang jelas dan sistematis, perusahaan dapat menunjukkan
konsistensi antara klaim keberlanjutan dan praktik nyata di lapangan, sehingga meningkatkan
kredibilitas dan kepercayaan publik (Setyaningrum & Hasanah, 2025). Sustainability report menjadi
instrumen strategis yang menghubungkan reputasi perusahaan dengan keberlanjutan jangka panjang
sekaligus memperkenalkan prinsip ESG secara efektif (Haludin et al., 2024).
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